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This study aimed to determine the effect of a guided-inquiry learning model on 
students’ scientific attitudes and creative-thinking skills in geography at SMA Negeri 1 
Seririt. Using a quasi-experimental design with an equivalent control group, Class X.3 
(experimental) and Class X.8 (control) were chosen through simple random sampling 
among comparable classes. Data were collected via observation, validated 
questionnaires, and essay tests, then analyzed descriptively and inferentially using 
t-tests. The guided-inquiry stages including orientation, hypothesis formulation, data 
collection, hypothesis testing, and conclusion encouraged group work, exploration, and 
idea exchange among students, fostering scientific attitudes such as curiosity, 
precision, and cooperation, while group discussions triggered new ideas, critical 
thinking, and innovative interaction to enhance creative-thinking skills. As a result, 
students’ scientific attitudes rose dramatically from low to excellent (mean = 50.00), 
and their creative-thinking skills improved significantly from fairly low to excellent 
(mean = 49.88). The t-test results showed significance values of 0.000 (p < 0.05) for 
scientific attitude and 0.001 (p < 0.05) for creative-thinking skills, indicating that the 
guided-inquiry model had a statistically significant positive impact on both outcomes. 
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Seririt. Penelitian ini di desain sebagai 
penelitian eksperimen semu dengan equivalent Control Grup Design. Kelas X.3 
(eksperimen) dan Kelas X.8 (Kontrol) dipilih menggunakan Simple Random Sampling 
pada kelas yang setara. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, test 
Kuesioner dan tes esai yang telah divalidasi yang selanjutnya dianalisis dengan teknik 
deskriptif dan inferensial Uji-t. Sehingga ditemukan hasil: 1) Tahapan dalam model 
inkuiri terbimbing menuntut kerja kelompok, eksplorasi, dan pertukaran ide antar 
siswa, yang menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, ketelitian, dan 
kerjasama. Serta melalui diskusi kelompok dapat memfasilitasi pertukaran ide-ide 
baru, pemikiran kritis, dan pengembangan gagasan inovatif interaksi antarsiswa yang 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 2) Peningkatan signifikan dalam Sikap 
ilmiah siswa naik dari kategori rendah hingga sangat baik dengan nilai 50,00, dan 
keterampilan berpikir kreatif meningkat dari cukup rendah menjadi sangat baik 
dengan nilai 49,88. 3) Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05) sikap 
ilmiah dan pada keterampilan berpikir kreatif nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 
0,001 (p < 0,05) menunjukkan pengaruh yang signifikan penerapan model inkuiri 
terbimbing terhadap sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kreatif. 

I. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi sekarang ini masyarakat dan 

negara mulai menuntut orang-orang yang bukan 
hanya cerdas tapi juga kreatif yang penuh 
inisiatif untuk menciptakan ide-ide baru, 
penemuan-penemuan, dan teknologi baru yang 
tidak kalah saing dari negara-negara yang sudah 
maju. Pembelajaran geografi sebagai ilmu yang 
mempelajari tentang hubungan manusia dan 
lingkungannya diperlukan sikap ilmiah (scientific 
attitude) dan berpikir kreatif (creative thinking 

skill) untuk meningkatkan mengembangkan 
potensi diri siswa.  

Observasi di lapangan mengungkap bahwa 
sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kreatif 
dalam pelajaran geografi masih rendah. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata 
pelajaran geografi, diketahui bahwa pengukuran 
sikap ilmiah pada siswa belum terlaksanakan 
dengan baik. siswa cenderung lebih pasif dalam 
pembelajaran yang bersifat teori, tanpa adanya 
kesempatan untuk terlibat langsung dalam 
eksperimen atau kegiatan berbasis penelitian 
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(Indriani et al., 2023). Selain itu, sistem 
pendidikan yang lebih fokus pada hasil ujian 
dapat mengabaikan pengembangan sikap ilmiah. 
Pada keterampilan berpikir kreatif guru hanya 
mengukur terbatas pada aspek kelancaran dalam 
menyampaikan pendapat saja. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh (Malik et al., 2019) 
menjelaskan keterampilan berpikir kreatif siswa 
diakibatkan karena aktivitas pembelajaran di 
sekolah masih kurang dalam melatih berpikir 
kreatif siswa. Hasil PISA 2022 juga menilai 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik dari 
64 negara diseluruh dunia Indonesia hanya 
mencapai 5% siswa yang dinilai mahir dalam 
berpikir kreatif. Penyebab timbulnya 
permasalahan tersebut yaitu metode mengajar 
yang digunakan selama ini kurang bervariasi 
(didominasi dengan metode ceramah). Hal ini 
mengindikasikan perlunya pengembangan 
instrumen penilaian yang lebih tepat untuk 
mengukur kedua aspek tersebut secara efektif. 

Penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat menjadi cara alternatif yang 
tepat. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Kurniati et al., (2018) bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa. Kelebihan model inkuiri terbimbing yaitu 
guru tidak melepas begitu saja kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa, sehingga siswa yang 
beripikir lambat dapat mampu mengikuti 
kegiatan yang sedang dilaksanakan. Serta guru 
dapat lebih mengontrol jalannya proses 
pembelajaran dan memandu siswa dengan 
langkah-langkah yang lebih jelas melalui 
kebebasan untuk menyelidiki dan 
mengeksplorasi topik secara lebih mendalam. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental Design) dengan desain kelompok 
Non Equivalent Control Group Design. Kuasi 
eksperimen menempatkan subjek penelitian ke 
dalam kelompok eksperimen dan kontrol yang 
dipilih acak setelah melakukan uji kesetaraan. 
Desain ini digunakan karena kita tidak bisa 
memilih secara acak siswa untuk masuk ke 
kelompok eksperimen atau kontrol, namun 
randomisasi bisa dilakukan pada saat kelas telah 
ditentukan menjadi kelompok eksperimen dan 
kontrol.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
subjek yang terlibat, yakni guru geografi dan 
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Seririt, 
Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng pada 

tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik random sampling. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X.3 yang 
berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X.8 yang berjumlah 36 siswa sebagai 
kelas kontrol. Materi yang dibelajarkan pada 
kelas eksperimen berfokus pada materi dinamika 
hidrologi dan dampaknya terhadap kehidupan. 
Materi ini disampaikan dalam 3 kali pertemuan.  

Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik dokumentasi, tes, observasi, dan angket. 
Data dianalisis dengan teknik deskriptif 
kuantitatif untuk menganalisis penerapan model 
inkuiri terbimbing dan analisis statistik Uji-T 
untuk menganalisis pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap sikap 
ilmiah dan keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam pembelajaran geografi. Tetapi sebelumnya 
terlebih dahulu dilakukan dua uji prasyarat, 
yakni uji homogenitas dengan metode 
Kolmogorov–Smirnov untuk memastikan data 
terdistribusi normal dan uji homogenitas varians 
menggunakan Levene’s test untuk memeriksa 
apakah varians dari kelompok eksperimen dan 
kontrol sama.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada kelompok 
eksperimen telah dilakukan penilaian oleh 
dua pengamat dengan perolehan nilai rata-
rata 85,72 yang menunjukkan kategori sangat 
baik. Ini menunjukkan Implementasi model 
inkuiri terbimbing berhasil meningkatkan 
keaktifan siswa dalam bertanya, mendorong 
eksplorasi konsep secara mandiri, serta 
memperkuat kolaborasi dalam pembelajaran. 
Berikut disajikan hasil penilaian 2 pengamat 
penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 

 
Tabel 1. Hasil Penilaian Penerapan model 

inkuiri terbimbing 
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Penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dilakukan melalui lima langkah 
sesuai sintaksnya, yaitu orientasi, perumusan 
hipotesis, pengumpulan data, pengujian 
hipotesis, dan penarikan kesimpulan. 
1. Orientasi 

Merumuskan hipotesis merupakan 
bagian penting dari pembelajaran berbasis 
ilmiah atau inkuiri. Disini guru membuka 
pembelajaran dengan memberikan materi 
siklus hidrologi di depan seluruh siswa, 
siswa diminta membentuk kelompok (5-6 
siswa) dengan pembagian secara acak. 
Penyampaian materi disampaikan 
menggunakan media Power Point, guru 
mengajukan pertanyaan pemantik diawal, 
dilanjutkan penayangan video pendek 
tahapan siklus hidrologi. 

 
2. Merumuskan masalah 

Setelah mempelajari video dan 
mendengar penjelasan guru, siswa 
menyusun hipotesis dengan panduan 
pertanyaan seperti “Apa yang terjadi jika 
salah satu tahap siklus hidrologi 
terganggu?”, siswa bekerja dalam 
kelompok untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor penyebab, dampak 
dinamikanya, dan memberikan solusi, lalu 
mendiskusikan hasilnya bersama 
kelompok masing-masing. 

 
3. Mengumpulkan data 

Pada tahap pengumpulan data siswa 
melakukan diskusi kelompok berdasarkan 
pembagian tugas yang telah diberikan. 
Kemudian mencari informasi dari sumber 
faktual dan sumber terpercaya, seperti: 
artikel, buku, jurnal, dan lain sebagainya. 

 
4. Menguji hipotesis 

Tahap pengujian hipotesis dimulai 
setelah siswa merumuskan hipotesis dan 
mengumpulkan data. Setiap kelompok 
kemudian merangkum hasil analisis dan 
mempresentasikannya. Selama diskusi, 
siswa dari kelompok lain diajak aktif 
dengan mengajukan minimal dua 
pertanyaan kepada kelompok yang 
presentasi. 

 
5. Menyimpulkan 

Tahap menyimpulkan disini siswa dapat 
menarik kesimpulan berdasarkan bukti 
yang jelas dari data yang diproleh. Guru 
memberikan apresiasi kepada setiap 

kelompok dengan hasil terbaik. Diakhir 
guru dan siswa menarik kesimpulan 
dengan memberikan refleksi terkait 
pertanyaan dari setiap presentasi 
kelompok yang telah selesai dilakukan. 

 
6.  Deskripsi data sikap ilmiah siswa 

a) Data sikap ilmiah kelompok kontrol 
Data sikap ilmiah siswa kelompok 

kontrol dilakukanan pada kelas X.8 dan 
dikumpulkan menggunakan instrumen 
tes kuesioner. Berikut disajikan hasil 
sikap ilmiah pada kelompok kontrol. 

 
Tabel 2. Hasil sikap ilmiah kelompok 

kontrol 

 
 
b) Data sikap ilmiah kelompok eksperimen 

Data sikap ilmiah siswa kelompok 
eksperimen dilakukanan pada kelas X.3 
dan dikumpulkan menggunakan 
instrumen tes kuesioner. Berikut 
disajikan hasil sikap ilmiah pada 
kelompok eksperimen. 

 
Tabel 3. Hasil sikap ilmiah kelompok 

eksperimen 

 
 

7. Data keterampilan berpikir kreatif 
a) Data keterampilan berpikir kreatif 

kelompok kontrol 
Data keterampilan berpikir kreatif 

siswa kelompok kontrol dilakukan pada 
kelas X.8 dan dikumpulkan 
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menggunakan instrumen tes esai. 
Berikut disajikan hasil sikap ilmiah pada 
kelompok kontrol 

 
Tabel 4. Hasil keterampilan berpikir 

kreatif kelompok kontrol 

 
 

b) Data keterampilan berpikir kreatif 
kelompok eksperimen 

Data keterampilan berpikir kreatif 
siswa kelompok eksperimen 
dilakukanan pada kelas X.3 dan 
dikumpulkan menggunakan instrumen 
tes esai. Berikut disajikan hasil sikap 
ilmiah pada kelompok eksperimen. 

 
Tabel 5. Hasil keterampilan berpikir 

kreatif kelompok eksperimen 

 
 

8. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing terhadap sikap ilmiah dan 
keterampilan berpikir kreatif siswa 

Penelitian ini menggunakan pengujian 
Uji-t untuk mengukur dampak pengaruh 
model inkuiri terbimbing terhadap sikap 
ilmiah dan keterampilan berpikir kreatif 
siswa, digunakan Uji t. Uji hipotesis T-test 
dilakukan dengan taraf signifikansi 5 %.   

Ringkasan hasilnya disajikan pada 
gambar berikut. 
 
 
 
 
 

Tabel 6. Hasil Uji-t Sikap Ilmiah Siswa 

 
 
Terlihat dari hasil uji-t dengan Sig. (2-

tailed) sebesar 0,001 < 0,005 
mengindikasikan adanya perbedaan. Maka 
H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan 
demikian, dengan adanya perbedaan 
signifikan tersebut dapat ditarik  

kesimpulan yakni penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berdampak secara signifikan terhadap 
sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran 
geografi. 
 
Tabel 7. Hasil Uji-t Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

 
 
Terlihat dari hasil uji-t dengan Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,005 
mengindikasikan adanya perbedaan. Maka 
H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan 
demikian, dengan adanya perbedaan 
signifikan tersebut dapat ditarik kesimpu-
lan yakni penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berdampak secara 
signifikan terhadap keterampilan berpikir 
kreatif siswa dalam pembelajaran geografi. 
 

B. Pembahasan 
 Dalam penerapannya pada penelitian ini 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dilakukan melalui lima tahapan pelaksanaan, 
diantaranya 1) Orientasi, 2) Merumuskan, 3) 
Mengumpulkan data, 4) Menguji hipotesis, 5) 
Menyimpulkan.  Penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 
dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Kegiatan 
pembelajaran menggunakan inkuiri 
terbimbing akan memotivasi siswa untuk 
bersemangat, lebih aktif, cermat dan tanggap 
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dalam kegiatan menyelesaikan permasalahan 
serta juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan 
kreativitas mereka dalam memecahkan 
masalah (Sarifah & Nurita, 2023). Hasil Uji T 
untuk hipotesis pertama menunjukkan nilai 
Sig. (2 tailed) = 0,000 (< 0,05), dan untuk 
hipotesis kedua Sig. (2 tailed) = 0,001 (< 0,05). 
Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
sebelum dan sesudah perlakuan penerapan 
model inkuiri terbimbing. Keterlibatan 
langsung dalam kegiatan eksperimen dan 
diskusi kelompok memperkuat kemampuan 
mereka dalam berpikir kritis dan kreatif. Hal 
ini diperkuat penelitian oleh Mulyani & Fuadi 
(2020) model pembelajaran ini sangat efektif 
digunakan karena dapat membiasakan siswa 
untuk bekerja secara kolaboratif, saling 
berbagi pengetahuan, serta menghargai 
pendapat teman sekelompoknya, yang pada 
gilirannya memperkaya pengalaman belajar 
mereka.   

Model inkuiri terbimbing secara signifikan 
meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan 
berpikir kreatif siswa dibanding model 
konvensional yang diterapkan di kelompok 
kontrol. Sebelum perlakuan, rata-rata sikap 
ilmiah siswa pada kelompok eksperimen 
adalah 24,99 dan meningkat menjadi 50,00 
kenaikan sebesar 25,01%. Dan pada 
keterampilan berpikir kreatif siswa juga naik 
signifikan, dari 24,98 menjadi 49,88 kenaikan 
sebesar 24,90%. Sebaliknya, kelompok 
kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional berbasis ceramah 
hanya mengalami peningkatan sebesar 8,33% 
untuk sikap ilmiah dan 8,38% untuk 
keterampilan berpikir kreatif. Pembelajaran 
pada kelas kontrol menggunakan model 
konvensional, yang dimana pembelajaran 
berpusat pada guru dengan guru sebagai 
sumber utama pengetahuan dan siswa 
mengambil peran pasif dalam menerima 
informasi. Sunarya dalam Kurniawan dkk, 
(2022) juga mengungkapkan bahwa 
penyampaian materi menggunakan model 
konvensional kurang melibatkan siswa untuk 
berpikir dalam kegiatan pembelajaran. 
Sehingga menyebabkan interaksi siswa 
terbatas, dan kesulitan dalam memahami 
suatu konsep. Sedangkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing membantu peserta didik 
bekerja secara aktif dengan kelompoknya 
untuk menemukan pemecahan terhadap 
permasalahan atau pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, baik melalui 
pengamatan maupun percobaan (Hamrin & 

Harizah, 2023). Dengan demikian, penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
berkontribusi signifikan dalam mengembang-
kan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir 
kreatif siswa. 

 Temuan penelitian ini juga didukung oleh 
teori konstruktivisme yang menekankan 
pengetahuan dibangun secara internal oleh 
siswa, sedangkan model inkuiri terbimbing 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan mereka 
melalui eksplorasi, penyelidikan, dan refleksi 
(Firmansyah, 2022). Martatis (2023) juga 
mengungkapkan bahwa guru tidak mengambil 
peran sebagai orang yang mentransfer 
informasi tetapi memfasilitasi dalam 
pembelajaran yang membantu siswa untuk 
membangun pengetahuan mereka sendiri. 
Dengan demikian, siswa dapat aktif 
membangun pengetahuannya sendiri untuk 
memahami teori dan memperoleh 
pengetahuan di dalam kelas. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

inkuiri terbimbing mulai dari orientasi, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, hingga menyimpulkan 
dengan guru sebagai fasilitator. Siswa bekerja 
berkelompok, saling bertukar ide, dan aktif 
mencari solusi, sehingga mereka 
mengembangkan sikap ilmiah (rasa ingin 
tahu, teliti, kerja sama) sekaligus 
keterampilan berpikir kreatif lewat diskusi 
yang memicu pemikiran kritis dan inovatif. 
Hasilnya, sikap ilmiah siswa meningkat 
drastis dari kategori rendah ke sangat baik 
(nilai 50,00), dan keterampilan berpikir 
kreatif naik dari cukup rendah menjadi sangat 
baik (nilai 49,88). Nilai signifikansi hipotesis 
pertama (Sig. 2 tailed) sebesar 0,001 (< 0,05) 
dan nilai signifikansi hipotesis kedua (Sig. 2 
tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan 
bahwa penerapan model inkuiri terbimbing 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kedua 
aspek tersebut. 

 
B. Saran 

Penerapan model inkuiri terbimbing 
memiliki potensi untuk diterapkan pada 
berbagai mata pelajaran karena berpengaruh 
dalam meningkatkan sikap ilmiah dan 
keterampilan berpikir kreatif siswa, sekolah 
perlu mendukung hal ini melalui pelatihan 
guru dan penyediaan pendekatan 
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pembelajaran yang sesuai, sementara itu, 
penelitian lanjutan sebaiknya memperpanjang 
durasi dengan menambah jumlah pertemuan 
agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
lebih mendalam dan hasil yang diperoleh 
lebih representatif. 
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